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PROSPEKTUS RINGKASJADWAL
Masa Penawaran Awal : 22 - 27 Oktober 2025
Perkiraan:
Tanggal Efektif : 29 Oktober 2025
Masa Penawaran Umum : 30 Oktober - 3 November 2025
Penjatahan : 3 November 2025
Distribusi Saham dan Waran Seri I  Secara 
Elektronik : 4 November 2025
Pencatatan Saham dan Waran Seri I di BEI : 5 November 2025
Akhir Masa Perdagangan Waran Seri I:
- Pasar Reguler & Negosiasi : 30 Oktober 2026
- Pasar Tunai : 3 November2026
Periode Pelaksanaan Waran Seri I : 4 Mei 2026 - 4 November 2026
Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 4 November 2026

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan 
No. 27 tanggal 04 Juli 2025, para pemegang saham memutuskan dan 
menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan 
dan menawarkan/menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel 
tersebut melalui Penawaran Umum kepada masyarakat dalam jumlah 
sebanyak-banyaknya 480.000.000 (empat ratus delapan puluh juta) Saham 
Biasa Atas Nama, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap 
saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) 
sampai dengan Rp330,- (tiga ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah 
seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp158.400.000.000,- (seratus lima puluh delapan miliar empat ratus 
juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, para pemegang 
saham memutuskan dan menyetujui untuk menerbitkan sebanyak-banyaknya 
240.000.000 (dua ratus empat puluh juta) Waran Seri I atau sebesar 16,67% 
(enam belas koma enam tujuh persen) dari total jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham Baru yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap 
pemegang 2 (dua) Saham Yang Ditawarkan berhak memperoleh 1 (satu) 
Waran Seri I, di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham Perseroan yang dikeluarkan dari 
portepel dengan harga pelaksanaan sebesar Rp330,- (tiga ratus tiga puluh 
Rupiah) setiap Waran Seri I. Waran Seri I dapat dilaksanakan menjadi saham 
Perseroan yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak diterbitkan tanggal 4 Mei 
2026 sampai dengan tanggal 4 November 2026. Nilai hasil pelaksanaan Waran 
Seri I ini sebanyak-banyaknya Rp79.200.000.000,- (tujuh puluh sembilan miliar 
dua ratus juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara 
dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek 
terlebih dahulu sesuai dengan UUPT.
Proforma Struktur Permodalan dan Pemegang Saham Perseroan Sebelum dan 
Setelah Penawaran Umum.

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum

Perdana Saham
Setelah Penawaran Umum

Perdana Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempakan dan 

Disetor:
Hero Gozali 720.000.000 36.000.000.000 50,00 720.000.000 36.000.000.000 37,50
Go Sioe Bie 144.000.000 7.200.000.000 10,00 144.000.000 7.200.000.000 7,50
Adelia Aryni Setyawan 

(Mey Man) 244.800.000 12.240.000.000 17,00 244.800.000 12.240.000.000 12,75
Nixen Samuel Gozali 144.000.000 7.200.000.000 10,00 144.000.000 7.200.000.000 7,50
Nisien Imanuella Gozali 144.000.000 7.200.000.000 10,00 144.000.000 7.200.000.000 7,50
Monica Chandrasa 43.200.000 2.160.000.000 3,00 43.200.000 2.160.000.000 2,25
Masyarakat 480.000.000 24.000.000.000 25,00
Modal Ditempatkan dan 

Disetor 1.440.000.000 72.000.000.000 100,00 1.920.000.000 96.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.560.000.000 128.000.000.000 2.080.000.000 104.000.000.000

Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran 
Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka proforma 
struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Setelah Penawaran Umum

Perdana Saham dan Sebelum 
Pelaksanaan Waran Seri I

Setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dan Setelah 

Pelaksanaan Waran Seri I
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempakan dan 

Disetor:
Hero Gozali 720.000.000 36.000.000.000 37,50 720.000.000 36.000.000.000 33,33
Go Sioe Bie 144.000.000 7.200.000.000 7,50 144.000.000 7.200.000.000 6,67
Adelia Aryni Setyawan 

(Mey Man) 244.800.000 12.240.000.000 12,75 244.800.000 12.240.000.000 11,33
Nixen Samuel Gozali 144.000.000 7.200.000.000 7,50 144.000.000 7.200.000.000 6,67
Nisien Imanuella Gozali 144.000.000 7.200.000.000 7,50 144.000.000 7.200.000.000 6,67
Monica Chandrasa 43.200.000 2.160.000.000 2,25 43.200.000 2.160.000.000 2,00
Masyarakat 480.000.000 24.000.000.000 25,00 480.000.000 24.000.000.000 22,22
Waran Seri I 240.000.000 12.000.000.000 11,11
Modal Ditempatkan dan 

Disetor 1.920.000.000 96.000.000.000 100,00 2.160.000.000 108.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.080.000.000 104.000.000.000 1.840.000.000 92.000.000.000
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 480.000.000 (empat ratus delapan 
puluh juta) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh 
lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh 
saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak-banyaknya 1.440.000.000 (satu miliar empat ratus 
empat puluh juta) saham.
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
sebanyak-banyaknya 1.920.000.000 (satu miliar sembilan ratus dua puluh juta) 
saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Selain itu, Perseroan juga akan mencatatkan sebanyak-banyaknya 240.000.000 
(dua ratus empat puluh juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru yang 
dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan 
akan dicatatkan pada BEI, sesuai Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek 
Bursa Efek Indonesia Nomor: S-11730/BEI.PP1/10-2025 tanggal 10 Oktober 
2025 yang diterima Perseroan dari BEI, apabila memenuhi persyaratan 
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan saham 
tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang 
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan ketentuan UUP2SK.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham tidak dibutuhkan 
persetujuan dan persyaratan dari instansi berwenang.
PEMBATASAN SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan 
Nomor 14 tanggal 04 Februari 2025, yang dibuat di hadapan Rosida 
Rajagukguk-Siregar S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah 
memperoleh Persetujuan Menteri Hukum Republik Indonesia berdasarkan 
Keputusan Menteri Hukum Republik Indonesia Nomor: AHU-0006580.
AH.01.02.TAHUN 2025 tanggal 04 Februari 2025, dan telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum sesuai dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar Nomor: AHU-AH.01.03-0031980 tanggal  
04 Februari 2025 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan Nomor: AHU-AH.01.09-0051871 tanggal 04 Februari 2025 
serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan Nomor: AHU-0020929.
AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 04 Februari 2025 (“Akta No. 14 tanggal  
04 Februari 2025”).
- Meningkatkan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor, yaitu 

dengan rincian sebagai berikut:
a) Meningkatkan modal dasar Perseroan yang semula sebesar 

Rp6.000.000.000,- (enam miliar rupiah) diubah menjadi 
Rp200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah) yang terbagi atas 
4.000.000.000 (empat miliar) lembar saham dengan nilai nominal per 
lembar saham sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah);

b) Meningkatkan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan yang 
semula sebesar Rp1.500.000.000,- (satu miliar lima ratus juta Rupiah) 
diubah menjadi Rp72.000.000.000,-  (tujuh puluh dua miliar Rupiah), 
dengan menerbitkan sebanyak 1.410.000.000 (satu miliar empat ratus 
sepuluh juta) lembar saham baru atau dengan nilai nominal sebesar 
Rp70.500.000.000,- (tujuh puluh miliar lima ratus juta Rupiah), yang 
berasal dari:

- Kapitalisasi Laba Ditahan (Dividen Saham) Perseroan sebesar 
Rp70.500.000.000,- (tujuh puluh miliar lima ratus juta Rupiah) berdasarkan 
perhitungan saldo laba per Desember 2023, dengan rincian pembagian 
kepada Para Pemegang Saham sebagai berikut:
i. Hero Gozali, sebanyak 705.000.000 (tujuh ratus lima juta) 

lembar saham atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp35.250.000.000,- (tiga puluh lima miliar dua ratus lima puluh juta 
Rupiah);

ii. Go Sioe Bie, sebanyak 141.000.000 (seratus empat puluh satu 
juta) lembar saham atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp7.050.000.000,- (tujuh miliar lima puluh juta Rupiah);

iii. Adelia Aryni Setyawan (Mey Man), sebanyak 239.700.000 (dua ratus 
tiga puluh sembilan juta tujuh ratus ribu) lembar saham atau dengan 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp11.985.000.000,- (sebelas miliar 
sembilan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).

iv. Nisien Imanuella Gozali, sebanyak 141.000.000 (seratus empat puluh 
satu juta) lembar saham atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp7.050.000.000,-  (tujuh miliar lima puluh juta Rupiah);

v. Nixen Samuel Gozali, sebanyak 141.000.000 (seratus empat puluh 
satu juta) lembar saham atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp7.050.000.000,- (tujuh miliar lima puluh juta Rupiah);

vi. Monica Chandrasa, sebanyak 42.300.000 (empat puluh dua juta 
tiga ratus ribu) lembar saham atau dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp2.115.000.000,- (dua miliar seratus lima belas juta Rupiah).

Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) Peraturan OJK Nomor 25/POJK.04/2017 
tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran 
Umum (“Peraturan OJK No. 25/2017”), menentukan bahwa setiap pihak yang 
memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/
atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam 
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran 
ke OJK, maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh 
saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana 
menjadi efektif (lock up period).
Sehubungan dengan hal tersebut dalam rangka pemenuhan Peraturan OJK  
No. 25/2017, Hero Gozali, Go Sioe Bie, Adelia Aryni Setyawan (Mey Man), 
Nixen Samuel Gozali, Nisien Imanuella Gozali dan Monica Chandrasa selaku 
pemegang saham Perseroan berdasarkan Surat Pernyataan tertanggal  
11 Agustus 2025, menyatakan tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh 
kepemilikan atas saham yang dimilikinya dalam Perseroan dalam jangka waktu 
8 (delapan) bulan sejak Efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Berdasarkan Surat Pernyataan Hero Gozali tanggal 11 Agustus 2025 
selaku pemegang saham pengendali menyatakan tidak akan mengalihkan 
pengendaliannya pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya  
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum.
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, tidak terdapat saham yang 
dimiliki sendiri oleh Perseroan (treasury stock).

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan 
untuk belanja modal guna mendorong pertumbuhan bisnis Perseroan dimana 
belanja modal dialokasikan untuk pembangunan 3 (tiga) unit kapal baru jenis 
Landing Craft Tank (LCT). Penggunaan dana ini dikategorikan sebagai Capital 
Expenditure (CAPEX).
Tujuan pembangunan 3 (tiga) unit kapal LCT baru adalah untuk mendukung 
pengembangan bisnis Perseroan guna memenuhi kebutuhan permintaan 
pengangkutan alat berat hingga kontainer dari klien. Untuk pembangunan  
3 kapal tersebut, Perseroan bekerja sama dengan perusahaan galangan kapal 
yang tidak terdapat hubungan afiliasi serta pernah bekerja sama sebelumnya 
dalam pembangunan kapal (PT Untung Brawijaya Sejahtera (UBS)) dan 
docking (UBS dan PT Adiluhung Saranasegara Indonesia (ASSI)) dari kapal-
kapal milik Perseroan. Urgensi pembangunan 3 (tiga) unit kapal bagi Perseroan 
adalah untuk mendukung rencana bisnis Perseroan kedepannya dimana 
seluruh armada kapal yang dimiliki Perseroan saat ini utilisasi terpakai sudah 
maksimum sehingga perlu adanya kapal baru. Selain itu, pembangunan  
3 kapal sekaligus untuk memastikan Perseroan memiliki lead time 
pembangunan kapal yang terukur sehingga target di masa mendatang dapat 
tercapai. Dengan adanya kapal baru dilengkapi dengan teknologi terbaru maka 
dapat meningkatkan kepercayaan pasar pada kualitas layanan Perseroan

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI 
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. 
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL 
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK 
INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT PELAYARAN JAYA HIDUP BARU TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM 
DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA 
EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT PELAYARAN JAYA HIDUP BARU TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri untuk Barang berupa Alat Berat dan Kontainer
Kantor:

Jl. Panglima Batur No. 36, Pelabuhan
Kec. Samarinda Kota, Kota Samarinda

Kalimantan Timur, 75112
Telp. & Faks.: (0541) 7811333

Email: info@ptjhbgroup.com; Situs Web: www.pelayaranjayahidupbaru.com
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 480.000.000 (empat ratus delapan puluh juta) Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari 
portepel, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) sampai dengan Rp330,- (tiga ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya sebesar Rp158.400.000.000,- (seratus lima puluh delapan miliar 
empat ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 240.000.000 (dua ratus empat puluh juta) 
Waran Seri I atau sebesar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan 
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para 
Pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Yang 
Ditawarkan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I, di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 
(satu) saham Perseroan yang dikeluarkan dari portepel dengan harga pelaksanaan sebesar Rp330,- (tiga ratus tiga puluh Rupiah) setiap Waran Seri I. 
Waran Seri I dapat dilaksanakan menjadi saham Perseroan yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak diterbitkan tanggal 4 Mei 2026 sampai dengan 
tanggal 4 November 2026. Nilai hasil pelaksanaan Waran Seri I ini sebanyak-banyaknya Rp79.200.000.000,- (tujuh puluh sembilan miliar dua ratus 
juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh  
(full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT PILARMAS INVESTINDO SEKURITAS
PENJAMIN EMISI EFEK*

*Akan ditentukan kemudian

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH PERUBAHAN CUACA YANG SULIT DIPREDIKSI SEHINGGA MENYEBABKAN 
KETERLAMBATAN DALAM OPERASIONAL KAPAL YANG BERDAMPAK NEGATIF PADA EFISIENSI LOGISTIK, MENINGKATKAN BIAYA 
OPERASIONAL, DAN BERPOTENSI MEMPERBURUK HUBUNGAN KERJA DENGAN KLIEN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN 
SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”) AKAN MENJADI KURANG LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK 
DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BEI AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN 
TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM (“SKS”) DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI 
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DAN DIADMINISTRASIKAN SECARA ELEKTRONIK DALAM PENITIPAN KOLEKTIF  
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 Oktober 2025

Berikut ini rincian dari 3 (tiga) unit kapal LCT yang akan dibangun yaitu:

No.
Jenis Kapal dan 

Spesifikasi Ukuran 
(Meter) / Kapasitas 

Angkut (DWT)
Nilai (Rp) Dana Kas Internal 

(Rp)

Penggunaan 
Dana dari Hasil 

Penawaran Umum 
(Rp)

1. Kapal LCT
P 75m x L 16 m x T 
4,8m / 2500 DWT
Pihak Galangan:
PT Untung 
Brawijaya Sejahtera 
sesuai dengan 
Kontrak Jasa 
Pembangunan 
Kapal No. 001/
UBS-PJHB/25- 
01/07/2025 tanggal 
3 Juli 2025

Rp57.000.000.000,-
Skema pembayaran:
(a) Perseroan telah melakukan 

pelunasan tanda jadi sebesar 
Rp5.531.290.324,- yang telah 
dibayarkan dari kas Perseroan 
dalam  4 (empat) kali pembayaran 
dengan tanda terima pembayaran 
kwitansi Nomor: (1) 002/DP-KPL/
III/2025 tanggal 19 Maret 2025, 
sebesar Rp3.000.000.000,-; (2) 003/
DP-KPL/III/2025 tanggal 20 Maret 
2025, sebesar Rp2.000.000.000,-; 
(3) 001/DP-KPL/IV/2025 tanggal 11 
April 2025, sebesar Rp400.000.000,-
; dan (4) 002/DP-KPL/IV/2025 
tanggal 14 April 2025, sebesar 
Rp131.290.324,-. Perseroan telah 
melakukan penandatanganan 
Kontrak Jasa Pembangunan Kapal 
No. 001/UBS-PJHB/25-01/07/2025 
tanggal 3 Juli 2025

(b) Sebesar Rp11.568.709.676,- akan 
dibayarkan menggunakan dana 
hasil penawaran umum setelah 
seluruh gambar teknis kapal telah 
dilakukan pemeriksaan (survey) 
dari Biro Klasifikasi Indonesia (BKI), 
dengan estimasi selesai pada bulan 
November 2025, yang mana saat ini 
telah diperiksa oleh BKI sejumlah 25 
dari 34 gambar teknis kapal; dan

(c) Sisanya sebesar 
Rp39.900.000.000,- akan dilakukan 
pembayaran menggunakan dana 
hasil penawaran umum setiap bulan 
sebesar Rp3.627.272.727,- selama 
11 (sebelas) bulan sampai dengan 
selesainya pembangunan kapal, 
dimulai dari 1 (satu) bulan setelah 
pembayaran huruf (b).

Rp5.531.290.324,- Rp51.468.709.676,-

2. Kapal LCT
P 72m x L16m x 
T4,8m / 2500 DWT
Pihak Galangan:
PT Untung 
Brawijaya Sejahtera 
sesuai dengan 
Surat Pernyataan

Rp53.000.000.000,-
Skema pembayaran:
(a) Tanda jadi sebesar 

Rp2.034.354.838,- yang akan 
dibayarkan dari kas Perseroan 
dalam 1 (satu) kali pembayaran 
setelah penandatanganan Kontrak 
Jasa Pembangunan Kapal 
(paling lambat 3 (tiga) hari kerja 
terhitung sejak tanggal diterimanya 
Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan), untuk selanjutnya akan 
dibuatkan gambar teknis kapal oleh 
pihak galangan dalam waktu 1 (satu) 
bulan;

Rp2.034.354.838,- Rp50.965.645.162,-

Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan), untuk selanjutnya akan 
dibuatkan gambar teknis kapal oleh 
pihak galangan dalam waktu  
1 (satu) bulan;

Minat (Letter of 
Intent) No. 001/
JHB-LOI/07/2025 
tanggal 3 Juli 2025, 
sebagaimana telah 
diubah dengan 
Surat No. 002/
JHB-LOI/08/2025 
tanggal 12 Agustus 
2025

(b) Sebesar Rp13.865.645.162,- akan 
dibayarkan menggunakan dana 
hasil penawaran umum setelah 
seluruh gambar teknis kapal telah 
dilakukan pemeriksaan (survey) 
dari Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI), dengan estimasi proses 
pemeriksaan selama 4-6 bulan 
setelah penandatanganan Kontrak 
Jasa Pembangunan Kapal (huruf 
(a)); dan

(c) Sisanya sebesar 
Rp37.100.000.000,- akan dilakukan 
pembayaran menggunakan dana 
hasil penawaran umum setiap bulan 
sebesar Rp3.372.727.273,- selama 
11 (sebelas) bulan sampai dengan 
selesainya pembangunan kapal, 
dimulai dari 1 (satu) bulan setelah 
pembayaran huruf (b).

3. Kapal LCT
P 72 m x L 16m x T 
4,8m / 2500 DWT
Pihak Galangan:
PT Adiluhung 
Saranasegara 
Indonesia sesuai 
dengan Surat 
Pernyataan 
Minat (Letter of 
Intent) No. 002/
JHB-LOI/07/2025 
tanggal 7 Juli 2025, 
sebagaimana telah 
diubah dengan 
Surat No. 001/
JHB-LOI/08/2025 
tanggal 12 Agustus 
2025.

Rp53.000.000.000,-
Skema pembayaran:
(a) Tanda jadi sebesar 

Rp2.034.354.838,- yang akan 
dibayarkan dari kas Perseroan 
dalam 1 (satu) kali pembayaran 
setelah penandatanganan Kontrak 
Jasa Pembangunan Kapal 
(paling lambat 3 (tiga) hari kerja 
terhitung sejak tanggal diterimanya 
Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan), untuk selanjutnya akan 
dibuatkan gambar teknis kapal oleh 
pihak galangan dalam waktu 1 (satu) 
bulan;

(b) Sebesar Rp13.865.645.162,- akan 
dibayarkan menggunakan dana 
hasil penawaran umum setelah 
seluruh gambar teknis kapal telah 
dilakukan pemeriksaan (survey) 
dari Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI), dengan estimasi proses 
pemeriksaan selama 4-6 bulan 
setelah penandatanganan Kontrak 
Jasa Pembangunan Kapal (huruf 
(a)); dan

(c) Sisanya sebesar 
Rp37.100.000.000,- akan dilakukan 
pembayaran menggunakan dana 
hasil penawaran umum setiap bulan 
sebesar Rp3.372.727.273,- selama 
11 (sebelas) bulan sampai dengan 
selesainya pembangunan kapal, 
dimulai dari 1 (satu) bulan setelah 
pembayaran huruf (b).

Rp2.034.354.838,- Rp50.965.645.162,-

Jumlah Rp163.000.000.000,- Rp9.600.000.000,- Rp153.400.000.000,-
Pada saat Prospektus diterbitkan, pembangunan kapal nomor 1 telah mulai 
dilaksanakan sesuai dengan Hull 25-01 Kontrak Jasa Pembangunan Kapal 
dengan UBS No. 001/UBS-PJHB/25-01/07/2025 tanggal 3 Juli 2025. Dalam hal 
Perseroan tidak mendapatkan Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan 
untuk melakukan penawaran umum perdana saham, maka pembangunan 
kapal nomor 1 akan tetap dilanjutkan dengan menggunakan dana kas internal 
Peseroan.
Adapun pembangunan kapal nomor 2 dan 3 akan mulai dilaksanakan apabila 
dana penawaran umum telah diperoleh. Berdasarkan Surat Pernyataan 
Minat (Letter of Intent) No. 001/JHB-LOI/07/2025 tanggal 3 Juli 2025, 
sebagaimana telah diubah dengan Surat No. 002/JHB-LOI/08/2025 tanggal 
12 Agustus 2025 dengan UBS dan Surat Pernyataan Minat (Letter of Intent) 
No. 002/JHB-LOI/07/2025 tanggal 7 Juli 2025, sebagaimana telah diubah 
dengan Surat No. 001/JHB-LOI/08/2025 tanggal 12 Agustus 2025 dengan 
ASSI, kesepakatan Surat Pernyataan Minat tersebut akan dituangkan dalam 
kontrak jasa pembangunan kapal paling lambat 3 (tiga) hari kerja terhitung 
sejak tanggal diterimanya Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan.  

Dalam hal Perseroan tidak mendapatkan Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan untuk melakukan penawaran umum perdana saham, maka kedua 
Surat Pernyataan Minat akan menjadi batal secara otomatis dan tidak terdapat 
konsekuensi atau risiko hukum bagi Para Pihak
Perseroan telah menyatakan komitmennya secara tegas sehubungan dengan 
tindak lanjut dari Surat Pernyataan Minat tersebut di atas sebagaimana tertuang 
dalam Surat Pernyataan Dewan Direksi tanggal 13 Oktober 2025, yang 
menyatakan bahwa:
1. Perseroan akan menindaklanjuti kedua Surat Pernyataan Minat tersebut 

di atas dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) hari kerja terhitung sejak 
tanggal diterimanya Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan.

2. Tindak lanjut atas kedua Surat Pernyataan Minat tersebut akan 
dilaksanakan oleh Perseroan melalui pembuatan perjanjian kerja sama 
dengan masing-masing galang kapal nomor 2 dan 3, sebagai bentuk 
perikatan yang mengikat para pihak secara hukum. Perseroan berencana 
bahwa pembayaran atas masing-masing kapal nomor 2 dan 3 akan 
dilakukan secara bertahap, terdiri dari:
a. Tanda jadi sebesar Rp2.034.354.838,- (dua miliar tiga puluh empat 

juta tiga ratus lima puluh empat ribu delapan ratus tiga puluh 
delapan Rupiah) yang akan dibayarkan dari kas Perseroan setelah 
penandatanganan Kontrak Jasa Pembangunan Kapal (paling lambat  
3 (tiga) hari kerja terhitung sejak tanggal diterimanya Pernyataan 
Efektif dari Otoritas Jasa Keuangan), untuk selanjutnya akan dibuatkan 
gambar teknis kapal oleh pihak galangan dalam waktu 1 (satu) bulan; 
dan

b. Pembayaran yang akan dilakukan secara bertahap menggunakan dana 
hasil penawaran umum, untuk pertama kalinya akan dilakukan sebesar 
Rp13.865.645.162,- (tiga belas miliar delapan ratus enam puluh lima 
juta enam ratus empat puluh lima ribu seratus enam puluh dua Rupiah) 
dilakukan pemeriksaan (survey) oleh BKI, dengan estimasi proses 
pemeriksaan selama 4-6 bulan setelah penandatanganan Kontrak 
Jasa Pembangunan Kapal.
Sisanya sebesar Rp37.100.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar seratus 
juta Rupiah) akan dilakukan pembayaran setiap bulan sebesar 
Rp3.372.727.273,- (tiga miliar tiga ratus tujuh puluh dua juta tujuh ratus 
dua puluh tujuh ribu dua ratus tujuh puluh tiga Rupiah) selama 11 (sebelas) 
bulan, sampai dengan selesainya pembangunan kapal, dimulai dari  
1 (satu) bulan setelah pembayaran sebesar Rp13.865.645.162,- (tiga 
belas miliar delapan ratus enam puluh lima juta enam ratus empat 
puluh lima ribu seratus enam puluh dua Rupiah).

3. Pembangunan kapal ditandai dengan keel laying, setelah seluruh gambar 
teknis kapal telah dilakukan pemeriksaan (survey) oleh BKI, untuk 
menghindari keragu-raguan, penyerahan kapal beserta surat-surat kapal 
akan dilakukan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan terhitung sejak 
pelaksanaan keel laying (proses peletakan bagian pertama dari kerangka 
(lunas) kapal).

4.  Dewan Direksi, untuk dan atas nama Perseroan, berkomitmen:
a.  Memastikan penyampaian gambar teknis, tambahan atau revisi desain 

sesuai rekomendasi BKI, sehingga hasil pemeriksaan atas seluruh 
gambar teknis dari BKI dapat diperoleh sesuai jadwal.

b.  Menyelesaikan seluruh kewajiban pembayaran sebagaimana akan 
ditetapkan dalam Kontrak Jasa Pembangunan Kapal dengan masing-
masing galangan, termasuk pelunasan sesuai dengan jadwal yang 
disepakati para pihak.

Pemeriksaan (survey) BKI terhadap gambar teknis kapal merupakan bagian 
dari proses standar klasifikasi yang harus dilalui setiap pembangunan kapal 
baru. Pada saat ini, gambar teknis kapal nomor 1 telah diperiksa oleh BKI 
sejumlah 25 dari 34 gambar teknis kapal sesuai dengan List of Drawing 
Status and Reply Comment (status pemeriksaan gambar teknis oleh BKI serta 
tanggapan/komentar hasil pemeriksaan) dari BKI, sehingga menunjukkan 
proses pemeriksaan sudah berjalan sesuai prosedur. Adapun untuk gambar 
teknis kapal nomor 2 dan 3 akan melalui proses standar klasifikasi sebagaimana 
kapal nomor 1 yang telah berjalan sesuai prosedur.
Atas seluruh kapal yang akan dibangun tersebut, setelah seluruh hasil 
pemeriksaan gambar teknis dari BKI telah diterima dan diserahkan kepada pihak 
galangan, maka pihak galangan akan memulai proses pembangunan kapal 
dengan memperhatikan seluruh catatan referensi terhadap hasil pemeriksaan 
gambar teknis kapal. Secara seremonial simbolis, ditandai dengan Peletakan 
Lunas atau proses peletakan bagian pertama dari kerangka kapal, atau dikenal 
dengan istilah “Keel Laying”. 
Selama proses pembangunan, BKI akan melaksanakan survey proses konstruksi 
kapal di galangan kapal untuk menjamin kapal dan komponennya dibangun 
sesuai dengan persyaratan klasifikasi. Pada saat selesainya pembangunan 
kapal dan berdasarkan hasil pemeriksaan selama pembangunan, bila seluruh 
persyaratan klasifikasi dipenuhi maka BKI akan menerbitkan sertifikat klasifikasi 
kapal.
Proses pembangunan kapal sampai dengan penyerahan fisik kapal oleh 
perusahaan galangan kepada Perseroan adalah selama 12 bulan terhitung 
sejak keel laying. Perusahaan galangan menyerahkan fisik kapal kepada 
Perseroan dilengkapi dengan bukti kepemilikan dan surat-surat perizinan 
kapal sehingga Perseroan dapat langsung mengoperasikan kapal yang telah 
diserah-terimakan oleh perusahaan galangan. Perkiraan kapal nomor 1 mulai 
beroperasi sekitar bulan Desember 2026, sedangkan kapal nomor 2 dan 3 
diperkirakan mulai beroperasi sekitar bulan Mei 2027.
Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, jika 
dilaksanakan oleh pemegang Waran Seri I akan digunakan untuk modal kerja 
Perseroan mencakup biaya kegiatan operasional Perseroan berupa pembelian 
solar untuk bahan bakar dan biaya perawatan atas kapal-kapal yang dibangun 
dari dana hasil penawaran umum perdana saham Perseroan.
Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan 
dana hasil Penawaran Umum yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan 
kepentingan dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2021 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha dan Peraturan OJK No. 42/
POJK.04/2021 tentang Transaksi Afiliasi dan Transkasi Benturan Kepentingan.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab II Prospektus Awal.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang 
disusun berdasarkan laporan posisi keuangan konsolidasian, laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian Perseroan untuk periode-
periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 dan 2024 
(tidak diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024, 2023 dan 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Djoko, Sidik 
& Indra, auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini tanpa Modifikasian 
yang ditandatangani oleh David Wahyu Saputra, SE., Ak., CA., CPA. tanggal  
10 Oktober 2025 untuk periode 30 April 2025 dan tahun 31 Desember 2024 serta 
ditandatangani oleh Muhammad Zainal Abidin, Ak., MAk., CPA., CPI., untuk tahun 
31 Desember 2023 dan 2022 yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini.
LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 April 31 Desember
2025 2024 2023 2022

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 4.737.607.747 16.251.640.511 17.360.706.797 23.112.408.972
Piutang usaha

Pihak ketiga, neto 4.803.945.851 5.070.964.708 2.933.994.886 3.684.961.013
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 18.704.195 61.624.189 73.500.000 66.230.000
Uang muka 8.170.089.824 1.018.500.000 2.205.000.000 -
Pajak dibayar dimuka - - 2.980.120 144.026.355
Klaim pajak 68.205.395 - - -
Biaya dibayar dimuka 1.297.806.077 1.005.058.439 623.385.029 640.463.005
Jumlah Aset Lancar 19.096.359.089 23.407.787.847 23.199.566.832 27.648.089.345
Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain

Pihak berelasi 5.873.254 5.405.853.258 5.005.339.255 5.001.885.000 
Aset tetap, bersih 145.498.992.688 60.688.549.421 51.843.968.984 27.899.865.291
Jumlah Aset Tidak Lancar 145.504.865.942 66.094.402.679 56.849.308.239 32.901.750.291 
JUMLAH ASET 164.601.225.031 89.502.190.526 80.048.875.071 60.549.839.636
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak ketiga 442.857.491 444.562.396 303.708.910 2.573.447.155
Pendapatan diterima dimuka - - 400.000.000 -
Biaya yang masih harus 
dibayar 55.500.000 263.000.000 440.000.000 293.333.331

Keterangan 30 April 31 Desember
2025 2024 2023 2022

Utang pajak 582.050.382 829.366.296 901.580.379 1.219.910.159
Utang lain-lain

Pihak ketiga 225.971.180 329.875.380 199.384.997 290.325.001
Jaminan pendapatan 1.325.000.000 1.325.000.000 - -
Jumlah Liabilitas Jangka 

Pendek 2.631.379.053 3.191.804.072 2.244.674.286 4.377.015.646
Liabilitas Jangka Panjang
Utang lain-lain

Pihak berelasi 2.167.610.000 1.055.110.000 1.100.000.000 1.906.783.071
Pihak ketiga - - - 500.000.000

Liabilitas imbalan kerja 542.048.746 986.083.609 937.236.840 835.935.481
Jaminan pendapatan - - 825.000.000 -
Jumlah Liabilitas Jangka 

Panjang 2.709.658.746 2.041.193.609 2.862.236.840 3.242.718.552
JUMLAH LIABILITAS 5.341.037.799 5.232.997.681 5.106.911.126 7.619.734.198
EKUITAS
Modal saham
Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk

(Modal dasar 
4.000.000.000 lembar 
ditempatkan dan disetor 
penuh 1.410.000.000 
lembar dengan nilai 
nominal Rp50 per saham 
pada tanggal 30 April 
2025 dan modal dasar 
600 lembar ditempatkan 
dan disetor penuh 150 
lembar dengan nilai 
nominal Rp10.000.000 
per saham pada tanggal 
31 Desember 2024, 2023 
dan 2022) 72.000.000.000 1.500.000.000 1.500.000.000 1.500.000.000

Tambahan modal disetor (2.200.000.000) (2.200.000.000) (2.200.000.000) -
Saldo laba

Dicadangkan 300.000.000 300.000.000 200.000.000 100.000.000
Belum dicadangkan 2.327.079.602 83.962.636.692 74.835.873.852 51.993.697.413

Pendapatan komprehensif lain 86.281.941.881 148.423.749 12.095.082 36.408.025
Ekuitas merging entitas - - - (700.000.000)
Sub-jumlah 158.709.021.483 83.711.060.441 74.347.968.934 52.930.105.438
Kepentingan non-pengendali 551.165.749 558.132.404 593.995.011 -
JUMLAH EKUITAS 159.260.187.232 84.269.192.845 74.941.963.945 52.930.105.438
JUMLAH LIABILITAS DAN 

EKUITAS 164.601.225.031 89.502.190.526 80.048.875.071 60.549.839.636
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 April 31 Desember
2025 2024* 2024 2023 2022

Pendapatan 18.051.666.675 18.382.195.946 54.660.359.446 56.098.693.360 57.531.891.902
Beban pokok pendapatan (9.715.006.294) (10.238.215.177) (32.637.897.698) (30.638.858.394) (33.749.045.452)
LABA KOTOR 8.336.660.381 8.143.980.769 22.022.461.748 25.459.834.966 23.782.846.450
Beban operasional (2.496.238.525) (1.271.778.820) (5.140.255.227) (3.733.159.013) (3.452.948.131)
LABA USAHA 5.840.421.856 6.872.201.949 16.882.206.521 21.726.675.953 20.329.898.319
Pendapatan (Beban)  lainnya 298.070.480 974.426.084 1.378.711.899 1.467.687.366 1.075.620.447
Beban lainnya (29.957.501) (3.781.951) (213.318.794) (27.172.228) (1.973.764.631)
Jumlah Pendapatan (Beban) 

lainnya 268.112.979 970.644.133 1.165.393.105 1.440.515.138 (898.144.184)
LABA SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 6.108.534.835 7.842.846.082 18.047.599.626 23.167.191.091 19.431.754.135
Manfaat (Beban) Pajak 

Penghasilan
Beban PPh final (216.620.000) (220.586.351) (655.924.313) (673.184.320) (690.382.703)
Beban PPh non final (34.438.580) (43.648.000) (200.775.080) (207.835.320) (162.720.140)

Beban Pajak Penghasilan (251.058.580) (264.234.351) (856.699.393) (881.019.640) (853.102.843)
LABA TAHUN/ PERIODE 

BERJALAN SETELAH 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA MERGING 
EKUITAS 5.857.476.255 7.578.611.731 17.190.900.233 22.286.171.451 18.578.651.292

Penyesuaian laba tahun 
berjalan merging entities 
yang diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk - - - - 1.950.000.000

LABA TAHUN/ PERIODE 
BERJALAN SEBELUM 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA MERGING 
ENTITIES 5.857.476.255 7.578.611.731 17.190.900.233 22.286.171.451 20.528.651.292

Penghasilan (Beban) 
Komprehensif Lain
Pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke 
laba rugi:
Pengukuran kembali 

liabilitas imbalan 
kerja (33.074.605) - 136.328.667 (24.312.943) 36.408.025

Keuntungan atas 
Revaluasi kapal 86.166.592.737 - - - -

Penghasilan Komprehensif 
Lainnya 86.133.518.132 - 136.328.667 (24.312.943) 36.408.025

JUMLAH LABA BERSIH 
KOMPREHENSIF 
TAHUN/PERIODE 
BERJALAN 91.990.994.387 7.578.611.731 17.327.228.900 22.261.858.508 20.565.059.317

Laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan 
kepada:
Pemilik entitas induk 5.864.442.910 7.581.073.801 17.226.762.840 22.292.176.439 20.528.651.292
Kepentingan non-
pengendali (6.966.655) (2.462.070) (35.862.607) (6.004.988) -

Jumlah 5.857.476.255 7.578.611.731 17.190.900.233 22.286.171.451 20.528.651.292
Laba komprehensif yang 

dapat diatribusikan 
kepada:
Pemilik entitas induk 91.997.961.042 7.581.073.801 17.363.091.507 22.267.863.496 20.565.059.317
Kepentingan non-
pengendali (6.966.655) (2.462.070) (35.862.607) (6.004.988) -

Jumlah 91.990.994.387 7.578.611.731 17.327.228.900 22.261.858.508 20.565.059.317
Laba per saham dasar 4,07 5,26 11,96 15,48 14,26
*) tidak diaudit
RASIO KEUANGAN

Keterangan 30 April 31 Desember
2025 2024* 2024 2023 2022

Rasio Likuiditas (x)
Cash Ratio 1,80 - 5,09 7,73 5,28
Current Ratio 7,26 - 7,33 10,34 6,32
Rasio Keuangan (x)
Jumlah liabilitas/Jumlah aset 0,03 - 0,06 0,06 0,13
Jumlah liabilitas/Jumlah ekuitas 0,03 - 0,06 0,07 0,14
Jumlah ekuitas/Jumlah aset 0,97 - 0,94 0,94 0,87
Jumlah ekuitas/Jumlah aset tetap 1,09 - 1,39 1,45 1,90
Interest Coverage Ratio (ICR) 6.009 - 6.808 13.940 14.549
Debt Service Coverage (DCR) 2,45 - 16,29 17,15 6,89
Rasio Usaha (%)
Laba kotor/Pendapatan 46,18% 44,30% 40,29% 45,38% 41,34%
Laba usaha/Pendapatan 32,35% 37,39% 30,89% 38,73% 35,34%
Laba tahun berjalan/Pendapatan 32,45% 41,23% 31,45% 39,73% 32,29%
Laba bersih komprehensif tahun berjalan/
Pendapatan 509,60% 41,23% 31,70% 39,68% 35,75%

Laba bersih komprehensif tahun berjalan/
jumlat aset 55,89% - 19,36% 27,81% 33,96%

Laba bersih komprehensif tahun berjalan/
jumlat ekuitas 57,76% - 20,56% 29,71% 38,85%

Laba tahun berjalan/total aset (ROA) 3,56% - 19,21% 27,84% 30,68%
Laba tahun berjalan/total ekuitas (ROE) 3,68% - 20,40% 29,74% 35,10%
Rasio Aktivitas/Efesiensi (x)
Rasio perputaran total aset 14,21% - 64,48% 79,80% -
Rasio perputaran piutang 234,94% - 589,29% 669,20% -
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan -1,80% - -2,56% -2,49% 59,51%
Beban pokok pendapatan -5,11% - 6,52% -9,22% 20,37%
Laba kotor 2,37% - -13,50% 7,05% 196,16%
Laba usaha -15,01% - -22,30% 6,87% 520,79%
Laba sebelum pajak penghasilan -22,11% - -22,10% 19,22% 441,59%
Laba tahun berjalan -22,71% - -22,86% 19,96% 497,15%
Laba bersih komprehensif tahun berjalan 1113,82% - -22,17% 8,25% 560,99%
Jumlah aset 83,91% - 11,81% 32,20% 30,75%
Jumlah liabilitas 2,06% - 2,47% -32,98% -23,76%
Jumlah ekuitas 88,99% - 12,45% 41,59% 45,75%

*) tidak diaudit

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
LAPORAN LABA (RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Periode yang berakhir pada untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2025 dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit)
Pendapatan
Pendapatan Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 April 2025 adalah sebesar Rp18.051.666.675,- atau mengalami penurunan 
sebesar Rp330.529.271,- atau sebesar -1,80% dibandingkan dengan periode  
4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit) sebesar 
Rp18.382.195.946,- yang terutama disebabkan oleh yang terutama disebabkan 
oleh adanya docking atau perawatan mesin terjadwal 2,5 tahun sekali kapal 
Lien Star 88 selama 78 hari dan docking kapal CJH 10 selama 20 hari.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp9.715.006.294,- 
atau mengalami penurunan sebesar Rp523.208.883,- atau sebesar 
-5,11% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit) sebesar Rp10.238.215.177,- yang 
terutama disebabkan oleh penurunan biaya pemakaian bahan sebesar 
Rp2.355.886.298,- atau sebesar -47,20%, meskipun terjadi peningkatan pada 
biaya penyusutan sebesar Rp827.004.080,- atau 44,18% dan biaya overhead 
sebesar Rp843.457.504,- atau 124,00%.
Laba Kotor
Laba kotor Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 April 2025 adalah sebesar Rp8.336.660.381,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp192.679.612,- atau sebesar 2,37% dibandingkan dengan periode 
4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit) 
sebesar Rp8.143.980.769,- yang terutama disebabkan oleh penurunan beban 
pokok pendapatan sebesar Rp523.208.883,- atau sebesar -5,11%, meskipun 
pendapatan perseroan mengalami penurunan sebesar Rp330.529.271,- atau 
sebesar -1,80%.
Laba Usaha
Laba usaha Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp5.840.421.856,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp1.031.780.093,- atau sebesar -15,01% dibandingkan 
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2024 
(tidak diaudit) sebesar Rp6.872.201.949,- yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban operasional sebesar Rp1.224.459.705,- atau 96,28%.
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp6.108.534.835,- 
atau mengalami penurunan sebesar Rp1.734.311.247,- atau sebesar -22,11% 
dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 April 2024 (tidak diaudit) sebesar Rp7.842.846.082,- yang terutama 
disebabkan oleh penurunan laba usaha sebesar Rp1.031.780.093,- 
atau sebesar -15,01%, diiringi penurunan pendapatan lainnya sebesar 
Rp676.355.604,- atau sebesar -69,41%.
Laba Tahun/Periode Berjalan
Laba tahun/periode berjalan Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp5.857.476.255,- atau 
mengalami penurunan sebesar Rp1.721.135.476,- atau sebesar -22,71% 
dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 April 2024 (tidak diaudit) sebesar Rp7.578.611.731,- yang terutama 
disebabkan oleh penurunan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp1.734.311.247,- atau sebesar -22,11%.
Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
Penghasilan (beban) komprehensif lain untuk periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp86.133.518.132,- atau 
sebesar 100% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit) Rp0,- yang disebabkan oleh adanya 
keuntungan atas revaluasi kapal sebesar Rp86.166.592.737,-.
Laba Bersih Komprehensif Tahun/Periode Berjalan
Laba bersih komprehensif tahun/periode berjalan Perseroan untuk periode 
4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar 
Rp91.990.994.387,- atau mengalami peningkatan sebesar Rp84.412.382.656,- 
atau sebesar 1.113,82% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2024 (tidak diaudit) sebesar Rp7.578.611.731,- 
yang terutama disebabkan oleh peningkatan pos penghasilan (beban) 
komprehensif lain yaitu keuntungan atas revaluasi kapal sebesar 
Rp86.166.592.737,-.
Urgensi pembelian 3 kapal bagi Perseroan adalah untuk mendukung rencana 
bisnis Perseroan 5 tahun kedepan dimana Perseroan berencana untuk 
meningkatkan penjualan menjadi sebesar Rp144 miliar atau meningkat 100% 
dibandingkan kinerja tahun 2024, dalam penjualan dan persentase kinerja ini 
lah memperhitungkan depresiasi kedepannya. Peningkatan ini harus dilakukan 
dengan menambah armada karena dengan menggunakan armada saat ini 
utilisasi terpakai sudah maksimum sehingga perlu ada kapal baru. 
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Selain itu pembelian 3 kapal sekaligus juga memastikan Perseroan memiliki 
lead time pembangunan kapal yang terukur sehingga target di 5 tahun 
mendatang dapat tercapai. Dengan adanya kapal baru dan dengan teknologi 
terbaru maka peraeroan memastikan Perseroan memiliki kapal yang terdepan 
di industrinya dan secara bersamaan meningkatkan percaya pasar pada 
kualitas layanan perseroan. 
Untuk mendukung ini maka perseroan juga memilih vendor terbaik yang selama 
ini telah terbukti secara kualitas dan juga ketepatan waktu untuk membangun 
kapal baru berkualitas.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023
Pendapatan
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp54.660.359.446,- atau mengalami penurunan sebesar 
Rp1.438.333.914,- atau sebesar -2,56% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp56.098.693.360,- yang 
terutama disebabkan oleh adanya 2 (dua) kapal tidak beroperasi secara penuh 
karena adanya  perbaikan kapal Lien Star 88 selama 61 hari dan docking kapal 
CJH 9 selama 61 hari sehingga tidak melayani permintaan pelanggan.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp32.637.897.698,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp1.999.039.304,- atau sebesar 6,52% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp30.638.858.394,- yang terutama disebabkan oleh peningkatan biaya 
penyusutan sebesar Rp1.384.128.263,- atau sebesar 23,06%, biaya 
perlengkapan kapal sebesar Rp1.994.402.606,- atau sebesar 5.106,61% 
dan biaya pemeliharaan sebesar Rp1.517.100.750,- atau sebesar 489,16%, 
namun disisi lain dibatasi dengan penurunan pemakaian bahan bakar sebesar 
Rp3.003.147.289 atau sebesar -17,79%.
Laba Kotor 
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp22.022.461.748,- atau mengalami penurunan sebesar 
Rp3.437.373.218,- atau sebesar -13,50% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp25.459.834.966,- yang 
terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan sebesar Rp1.438.333.914,- 
atau sebesar -2,56%, namun terjadi peningkatan beban pokok pendapatan 
sebesar Rp1.999.039.304,- atau sebesar 6,52%.
Laba Usaha 
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp16.882.206.521,- atau mengalami penurunan sebesar 
Rp4.844.469.432,- atau sebesar -22,30% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp21.726.675.953,- yang 
terutama disebabkan oleh penurunan laba kotor sebesar Rp3.437.373.218,- 
atau sebesar -13,50%, namun terjadi peningkatan pada beban operasional 
sebesar Rp1.407.096.214,- atau sebesar 37,69%.
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp18.047.599.626,- atau 
mengalami penurunan sebesar Rp5.119.591.465,- atau sebesar -22,10% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp23.167.191.091,- yang terutama disebabkan oleh penurunan laba 
usaha sebesar Rp4.844.469.432,- atau sebesar -22,30%.
Laba Tahun/Periode Berjalan
Laba tahun/periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp17.190.900.233,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp5.095.271.218,- atau sebesar -22,86% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp22.286.171.451,- yang terutama disebabkan oleh penurunan laba sebelum 
pajak penghasilan sebesar Rp5.119.591.465,- atau sebesar -22,10%.
Penghasilan (Beban) Komprehensif Lainnya
Penghasilan (beban) komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp136.328.667,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp160.641.610,- atau sebesar 660,72% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
(Rp24.312.943,-) yang terutama disebabkan oleh peningkatan atas pengukuran 
kembali liabilitas imbalan kerja sebesar Rp160.641.610,-  atau sebesar 
660,72%.
Laba Bersih Komprehensif Tahun/Periode berjalan
Laba bersih komprehensif tahun/periode berjalan Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp17.327.228.900,- 
atau mengalami penurunan sebesar Rp4.934.629.608,- atau sebesar -22,17% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp22.261.858.508,- yang terutama disebabkan oleh penurunan laba 
tahun/periode berjalan sebesar Rp5.095.271.218,- atau sebesar -22,86%. 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2022
Pendapatan
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp56.098.693.360,- atau mengalami penurunan sebesar 
Rp1.433.198.542,- atau sebesar -2,49% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp57.531.891.902,- yang 
terutama disebabkan oleh keperluan docking kapal CJH 7 selama 68 hari.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp30.638.858.394,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp3.110.187.058,- atau sebesar -9,22% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp33.749.045.452,- 
yang terutama disebabkan oleh penurunan baya pemakaian bahan  sebesar 
Rp3.762.574.564,- atau sebesar -18,22%, penurunan biaya overhead sebesar 
Rp517.760.845,- atau sebesar -14,87% dan penurunan biaya keagenan sebesar 
Rp472.915.877,- atau sebesar -22,05% meskipun terjadi peningkatan pada biaya 
penyusutan sebesar Rp1.739.390.020,- atau sebesar 40,80%.
Laba Kotor 
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp25.459.834.966,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.676.988.516,- atau sebesar 7,05% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp23.782.846.450,- 
yang terutama disebabkan oleh turunnya Beban pokok pendapatan sebesar 
Rp3.110.187.058,- atau sebesar -9,22%, meskipun dari segi Pendapatan 
Perseroan juga mengalami penurunan Rp1.433.198.542,- atau sebesar -2,49%.
Laba Usaha
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp21.726.675.953,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.396.777.634,- atau sebesar 6,87% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp20.329.898.319,- 
yang terutama disebabkan oleh kenaikan laba kotor Perseroan sebesar 
Rp1.676.988.516,- atau sebesar 7,05%, meskipun beban operasional 
mengalami peningkatan sebesar Rp280.210.882,- atau sebesar 8,12%.
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp23.167.191.091,- atau 
mengalami peningkatan sebesar Rp3.735.436.956,- atau sebesar 19,22% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp19.431.754.135,- yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan lainnya sebesar Rp392.066.919,- dan penurunan beban lainnya 
sebesar Rp1.946.592.403 atau sebesar -98,62%.
Laba Tahun/Periode Berjalan
Laba tahun/periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp22.286.171.451,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.707.520.159,- atau sebesar 19,96% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp18.578.651.292,- yang terutama disebabkan oleh kenaikan laba sebelum 
pajak sebesar Rp3.735.436.956,- atau sebesar 19,22%.
Penghasilan Komprehensif Lainnya
Penghasilan komprehensif lainnya untuk yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar (Rp24.312.943,-) atau mengalami 
penurunan sebesar Rp60.720.968,- atau sebesar -166,78% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 rugi komprehensif 
Rp36.408.025,- yang terutama disebabkan oleh pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja pasti-netto.
Laba Bersih Komprehensif Tahun/Periode berjalan
Laba bersih komprehensif tahun/periode berjalan Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp22.261.858.508,- 
atau mengalami peningkatan sebesar Rp1.696.799.191,- atau sebesar 8,25% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp20.565.059.317,- yang terutama disebabkan oleh kenaikan laba 
tahun berjalan sebesar sebesar Rp3.707.520.159,- atau sebesar 19,96%.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
ASET
Periode yang berakhir pada untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2025 dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah Aset
Jumlah aset Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp164.601.225.031,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp75.099.034.505,- atau sebesar 83,91% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp89.502.190.526 ,- yang terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah aset 
tidak lancar sebesar Rp79.410.463.263,- atau sebesar 120,15%.
Aset Lancar
Jumlah aset lancar Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp19.096.359.089,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp4.311.428.759,- atau sebesar -18,42% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp23.407.787.847,- yang terutama disebabkan oleh penurunan kas dan 
setara kas sebesar Rp11.514.032.764,- atau sebesar -70,85%, meskipun 
terjadi peningkatan pada uang muka sebesar Rp7.151.589.824,- atau sebesar 
702,17%.
Aset Tidak Lancar
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp145.504.865.942,- 
atau mengalami peningkatan sebesar Rp79.410.463.264,- atau sebesar 
120,15% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp66.094.402.679,- yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan aset tetap, bersih sebesar Rp84.810.443.267,- atau sebesar 
139,75% yang merupakan keuntungan atas revaluasi kapal.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023
Jumlah Aset
Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp89.502.190.526,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp9.453.315.455 ,- atau sebesar 11,81% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp80.048.875.071,- 
yang terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah aset lancar sebesar 
Rp208.221.015,- atau sebesar 0,90% dan peningkatan jumlah aset tidak lancar 
sebesar Rp9.245.094.440,- atau sebesar 16,26%. 
Aset Lancar
Jumlah aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp23.407.787.847,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp208.221.015,- atau sebesar 0,90% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp23.199.566.832,- yang terutama disebabkan oleh peningktan piutang 
usaha pihak ketiga sebesar Rp2.136.969.822,- atau 72,83%, meskipun terjadi 
penurunan pada kas dan setara kas sebesar Rp1.109.066.286,- atau sebesar 
-6,39% dan uang muka sebesar Rp1.186.500.000,- atau -53,81%.
Aset Tidak Lancar
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp66.094.402.679,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp9.245.094.440,- atau sebesar 16,26% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp56.849.308.239,- yang terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap, 
bersih sebesar Rp8.844.580.437,- atau sebesar 17,06%.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2022
Jumlah Aset
Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp80.048.875.071,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp19.499.035.435,- atau sebesar 32,20% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp60.549.839.636,- 
yang terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah aset tidak lancar sebesar 
Rp23.947.557.948,- atau sebesar 72,79% meskipun terjadi penurunan pada 
jumlah aset lancar sebesar Rp4.448.522.513,- atau sebesar -16,09%.
Aset Lancar
Jumlah aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp23.199.566.832,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp4.448.522.513,- atau sebesar -16,09% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp27.648.089.345,- yang terutama disebabkan oleh penurunan kas dan setara 
kas sebesar Rp5.751.702.175,- atau -24,89% dan piutang usaha pihak ketiga 
Rp750.966.127,- atau -20,38%.
Aset Tidak Lancar
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp56.849.308.239,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp23.947.557.948,- atau sebesar 72,79% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp32.901.750.291,- yang terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap, bersih 
sebesar Rp23.944.103.693,- atau sebesar 85,82%.
LIABILITAS
Periode yang berakhir pada untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2025 dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah Liabilitas
Jumlah liabilitas Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp5.341.037.799,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp108.040.118,- atau sebesar 2,06% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp5.232.997.681,- yang terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah liabilitas 
jangka panjang sebesar Rp668.465.137,- atau sebesar 32,75% meskipun 
terjadi penurunan pada jumlah liabilitas jangka pendek Rp560.425.019,- atau 
sebesar -17,56%.

Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp2.631.379.053,- 
atau mengalami penurunan sebesar Rp560.425.019,- atau sebesar -17,56% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah sebesar Rp3.191.804.072,- yang terutama disebabkan oleh penurunan 
biaya yang masih harus dibayar sebesar Rp207.499.999,- atau sebesar 
-78,90% dan utang pajak sebesar Rp247.315.914,- atau sebesar -29,82%.
Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 adalah sebesar Rp2.709.658.746,- 
atau mengalami peningkatan sebesar Rp668.465.137,- atau sebesar 32,75% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp2.041.193.609,- yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp1.112.500.000,- atau 
sebesar 105,44%, meskipun terjadi penurunan liabilitas imbalan kerja sebesar 
Rp444.034.863,- atau sebesar -45,03%.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023
Jumlah Liabilitas
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp5.232.997.681,- atau mengalami peningkatan 
sebesar Rp126.086.555,- atau sebesar 2,47% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp5.106.911.126,- 
yang terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp947.129.786,- atau sebesar 42,19%, meskipun terjadi penurunan 
pada jumlah liabilitas jangka panjang sebesar Rp821.043.231,- atau sebesar 
-28,69%.
Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.191.804.072,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp947.129.786,- atau sebesar 42,19% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp2.244.674.286,- yang terutama disebabkan oleh terdapatnya jaminan 
pendapatan sebesar Rp1.325.000.000,-.
Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp2.041.193.609,- atau 
mengalami penurunan sebesar Rp821.043.231,- atau sebesar -28,69% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp2.862.236.840,- yang terutama disebabkan oleh penurunan jaminan 
pendapatan jangka panjang sebesar Rp825.000.000,- atau sebesar -100,00%.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2022
Jumlah Liabilitas
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp5.106.911.126,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp2.512.823.072,- atau sebesar -32,98% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp7.619.734.198,- yang terutama disebabkan oleh penurunan jumlah liabilitas 
jangka pendek sebesar Rp2.132.341.360,- atau sebesar -48,72% dan jumlah 
liabilitas jangka panjang Rp380.481.712,- atau sebesar -11,73%.
Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp2.244.674.286,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp2.132.341.360,- atau sebesar -48,72% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp4.377.015.646,- yang terutama disebabkan oleh penurunan utang usaha 
pihak ketiga sebesar Rp2.269.738.245,- atau -88,20% dan utang pajak sebesar 
Rp318.329.780,- atau -26,09%.
Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp2.862.236.840,- atau mengalami 
penurunan sebesar Rp380.481.712,- atau sebesar -11,73% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp3.242.718.552,- yang terutama disebabkan oleh penurunan utang lain-lain 
pihak berelasi sebesar Rp806.783.071,- atau sebesar -42,31% dan utang 
lain-lain pihak ketiga sebesar Rp500.000.000,-. Meskipun di sisi lain terjadi 
peningkatan jaminan pendapatan sebesar Rp825.000.000,-.
EKUITAS 
Periode yang berakhir pada untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 April 2025 dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024
Ekuitas Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 April 2025 adalah sebesar Rp159.260.187.232,- atau mengalami 
peningkatan sebesar Rp74.990.994.387,- atau sebesar 88,99% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp84.269.192.845,- yang terutama disebabkan oleh peningkatan modal 
dasar sebesar Rp72.000.000.000,- atau sebesar 4.700,00% dan pendapatan 
komprehensif lain sebesar Rp86.133.518.132,- atau sebesar 58.032,17%, 
meskipun terjadi penurunan pada saldo laba belum dicadangkan sebesar 
Rp81.635.557.090,- atau -97,23%.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah sebesar Rp84.269.192.845,- atau mengalami peningkatan sebesar 
Rp9.327.228.900,- atau sebesar 12,45% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp74.941.963.945,- yang 
terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba belum dicadangkan sebesar 
Rp9.126.762.840,- atau sebesar 12,20%.
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2022
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
adalah sebesar Rp74.941.963.945,- atau mengalami peningkatan sebesar 
Rp22.011.858.507,- atau sebesar 41,59% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp52.930.105.438,- yang 
terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba belum dicadangkan sebesar 
Rp22.842.176.439,- atau sebesar 43,93%.
RASIO KEUANGAN
Likuiditas
Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. 
Tingkat likuiditas diukur dengan rasio lancar, yaitu perbandingan aset lancar 
terhadap liabilitas jangka pendek pada waktu tertentu dan merupakan indikator 
dalam mengukur kemampuan Perseroan untuk memenuhi semua liabilitas 
jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio lancar 
Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 
2025 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 
2023 dan 2022 masing-masing sebesar 7,26x, 7,33x, 10,34x, dan 6,32x. Rasio 
lancar Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 April 2025 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024, 2023 dan 2022 masing-masing berada pada tingkat yang sehat, artinya 
seluruh aset lancar Perseroan cukup untuk memenuhi liabilitas jangka pendek.
Sumber utama likuiditas Perseroan adalah kas dan piutang usaha yang 
diperoleh dari kegiatan operasional. Dalam memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo, Perseroan terutama mengandalkan likuiditas internal.
Kebijakan Perseroan dalam mengatur hubungan entitas anak, tidak memiliki 
pembatasan terhadap pengalihan dana.
Solvabilitas
Rasio solvabilitas dapat dihitung dengan dua pendekatan sebagai berikut:
1. Jumlah Liabilitas dibagi Aset (Solvabilitas Aset), Rasio Solvabilitas Aset 

Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 April 2025 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024, 2023 dan 2022 masing-masing adalah 0,03x, 0,06x, 
0,06x, dan 0,13x.

2. Jumlah Liabilitas dibagi Ekuitas (Solvabilitas Ekuitas), Rasio Solvabilitas 
Ekuitas Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2025 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2024, 2023 dan 2022 masing-masing adalah 0,03x, 0,06x, 
0,07x, dan 0,14x.

Rasio solvabilitas ekuitas menunjukan ekuitas Perseroan mampu menutup 
seluruh kewajiban yang ada dengan ekuitasnya.
Profitabilitas
Profitabilitas antara lain diukur dengan rasio-rasio Imbal Hasil Aset (Return on 
Assets) dan Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity). Rasio ini menggambarkan 
kemampuan Perseroan untuk mendapatkan keuntungan pada suatu masa 
tertentu.
1. Imbal hasil aset adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba 

(rugi) tahun berjalan dari aset yang dimilikinya. Imbal hasil investasi dapat 
dihitung dengan membandingkan laba (rugi) tahun berjalan dengan jumlah 
aset. Imbal hasil investasi Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 April 2025 dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 masing-masing sebesar 
55,89%, 19,36%, 27,81% dan 33,96%.

2. Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan 
laba (rugi) tahun berjalan dari ekuitas yang dimilikinya. Imbal hasil ekuitas 
dapat dihitung dengan membandingkan laba (rugi) tahun berjalan dengan 
jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode 4 (empat) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2025 dan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 masing-
masing sebesar 57,76%, 20,56%, 29,71% dan 38,85%.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta 
telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak risiko usaha serta umum 
terhadap kinerja keuangan Perseroan, yang digambarkan sebagai berikut:
A. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan adalah Risiko Perubahan Cuaca Yang Sulit Diprediksi.
B. Risiko Usaha:

1. Risiko Kemungkinan Berakhirnya Kontrak
2. Risiko Fluktuasi Harga Bahan Bakar Solar
3. Risiko Kecelakaan dan/atau Kerusakan Kapal
4. Risiko Persaingan Usaha
5. Risiko Keterlambatan Pengembalian Kapal dari Klien pada Skema 

Time Charter
C. Risiko Umum

1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro
2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga
3. Risiko Terkait Kredit Perseroan
4. Risiko terkait Tuntutan atau Gugatan Hukum

D. Risiko Terkait Investasi Saham Perseroan
1. Risiko Atas Likuiditas Saham;
2. Risiko Atas Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Atas Pembagian Deviden.

Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam 
melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan 
bobot risiko dan dampak risiko usaha dan umum terhadap kegiatan usaha dan 
keuangan Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan 
dapat dilihat pada Bab VI Prospektus Awal.
MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA 
MATERIAL YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN 
KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS. RISIKO 
USAHA DAN UMUM TELAH DISUSUN BERDASARKAN PEMBOBOTAN RISIKO 
DARI YANG MEMBERIKAN DAMPAK PALING BESAR HINGGA DAMPAK PALING 
KECIL TERHADAP KINERJA USAHA DAN KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material 
terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi 
setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas laporan posisi keuangan 
konsolidasian, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian Perseroan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 April 2025 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024, 2023 dan 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Djoko, Sidik 
& Indra, auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini tanpa Modifikasian 
yang ditandatangani oleh David Wahyu Saputra, SE., Ak., CA., CPA. tanggal 
10 Oktober 2025 untuk periode 30 April 2025 dan tahun 31 Desember 2024 
serta ditandatangani oleh Muhammad Zainal Abidin, Ak., MAk., CPA., CPI., 
untuk tahun 31 Desember 2023 dan 2022 sampai dengan tanggal efektifnya 
pernyataan pendaftaran.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal 
laporan posisi keuangan sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen 
dapat dilihat dalam “Catatan atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada Bab 
XVIII Prospektus Awal.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan adalah perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Hukum 
Negara Republik Indonesia berkedudukan di Kota Samarinda dengan 
nama PT Pelayaran Dalam Negeri Jaya Hidup Baru sesuai dengan Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas Nomor 3 tanggal 9 Oktober 2008, yang dibuat 
di hadapan Susanto Tjiptowidjojo, SH., Notaris di Kota Surabaya, akta mana 
telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-84425.AH.01.01.Tahun 2008 
tanggal 11 November 2008, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: 
AHU-0107668.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 11 November 2008, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 34 tanggal  
27 April 2024 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 3959 
dan sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Nomor 
30 tanggal 11 April 2025, akta mana diberitahukan kepada Menteri Hukum 
sesuai dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
Nomor AHU-AH.01.09-0189806  tanggal 16 April 2025, telah didaftarkan 
pada Daftar Perseroan Nomor AHU-0081703.AH.01.11 TAHUN 2025 tanggal  
16 April 2025. (“Akta Pendirian”). Maksud dan Tujuan Perseroan sesuai Akta 
Pendirian adalah Pelayaran dalam negeri dan untuk mencapai maksud dan tujuan 
tersebut Perseroan melakukan kegiatan usaha jasa pelayaran dan pengangkutan 
serta penyewaan kapal laut. Kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan pada 
saat pendirian adalah angkutan laut untuk barang berupa alat berat dan kontainer.  

Selanjutnya sesuai dengan Akta Perseroan No.108 tanggal 2 Desember 2021, 
Kegiatan usaha Perseroan adalah Angkutan laut dalam negeri untuk barang 
umum (Kode 50131) dan Angkutan laut luar negeri untuk barang umum (Kode 
50141).
Struktur permodalan dan komposisi susunan pemegang saham Perseroan 
pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp10.000.000,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 600 6.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor :
Hero Gozali 75 750.000.000 50,00
Adelia Aryni Setyawan (Mey Man) 60 600.000.000 40,00
Go Sioe Bie 15 150.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 150 1.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 450 4.500.000.000

Anggaran Dasar Perseroan terakhir kali mengalami perubahan berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor 27 
tanggal 04 Juli 2025, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah memperoleh Persetujuan 
Menteri Hukum Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum 
Republik Indonesia Nomor: AHU-0044358.AH.01.02.TAHUN 2025  tanggal 
08 Juli 2025, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum sesuai dengan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Nomor: AHU-
AH.01.03-0178187 TAHUN 2025 tanggal 08 Juli 2025 dan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-0152404.AH.01.11.
TAHUN 2025 Tanggal 08 Juli 2025, telah didaftarkan pada Daftar Perseroan 
Nomor: AHU-0152404.AH.01.11.TAHUN 2025 Tanggal 08 Juli 2025 (untuk 
selanjutnya disebut dengan “Akta No. 27 tanggal 04 Juli 2025”).
Kegiatan Usaha Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar dan/atau KBLI 
adalah Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri untuk Barang (KBLI: 
50132) dan Aktivitas Perusahaan Holding (KBLI: 64200),  kegiatan usaha 
Perseroan yang saat ini telah benar benar dijalankan saat ini adalah Angkutan 
Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri untuk Barang berupa alat berat dan 
kontainer.
Perseroan melayani pengangkutan alat berat seperti peralatan minyak dan gas 
untuk industri petroleum, alat berat untuk sektor pertambangan dan perkebunan 
(seperti: dump truck, excavator, wheel loader, bulldozer, trafo, dan derek), serta 
mesin pabrik dan pembangkit tenaga listrik (seperti: boiler, pipa, transformator 
PLN, generator, dan tanker).
Perseroan berkedudukan di Jl. Panglima Batur No. 36, Pelabuhan, Kec. 
Samarinda Kota, Kota Samarinda, Prov. Kalimantan Timur, Kode Pos: 75112.
2. Perizinan Yang Dimiliki Perseroan 
Dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah memperoleh 
izin dan persetujuan yang diperlukan dari instansi pemerintah yang berwenang, 
sebagaimana diwajibkan menurut ketentuan peraturan perundangan yang 
berlaku, antara lain:

Jenis Perizinan Nomor dan Tanggal Perizinan
Nomor Induk Berusaha 
(NIB)

NIB dengan nomor 9120007701252 untuk kode KBLI No. 50132 dengan 
judul KBLI Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri untuk 
Barang yang diterbitkan pada tanggal 15 Juli 2019 dan terakhir dicetak 
pada tanggal 16 Oktober 2024.
Berlaku selama pelaku usaha menjalankan kegiatan usahanya, 
berdasarkan Pasal 92 Ayat (1) Peraturan Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara Pelayanan 
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan Fasilitas Penanaman Modal.

Surat Izin Usaha 
Perusahaan Angkutan Laut 
(SIUPAL)

SIUPAL dengan nomor B XXXIV.253/AT-54 yang telah diterbitkan 
oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut pada tanggal 6 Mei 2009 
berdasarkan surat permohonan No 001/JHB-SMD/I/2009 tanggal  
23 Januari 2009.
Berlaku selama perusahaan menjalankan kegiatan usahanya

Dokumen Penyesuaian 
Manajemen Keselamatan

Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan Nomor AL/602/377/20/
DK/2025 tanggal 28 April 2025 menyatakan bahwa sistem manajemen 
keselamatan PT Pelayaran Jaya Hidup Baru dengan Nomor Identifikasi 
Perusahaan 4165393 telah di audit dan memenuhi ketentuan Koda 
Manajemen Internasional untuk Keselamatan Pengorerasian Kapal dan 
Pencegahan Pencemaran untuk tipe kapal barang lainnya.
Berlaku sampai dengan 14 November 2029.

3. Aset Tetap Penting Yang Dimiliki Oleh Perseroan
Nilai buku dari aset tetap bersih yang dimiliki Perseroan pada tanggal 30 April 
2025 Rp145.498.992.688,-.
4. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan
Berdasarkan Akta No. 27 tanggal 04 Juli 2025, susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Hero Gozali 
Komisaris : Adelia Aryni Setyawan (Mey Man)
Komisaris Independen : Drs. Djunggu Harungguan Sitorus, Akt., M.Si.
Direksi
Direktur Utama : Go Sioe Bie
Direktur Operasional : Willyharto Tjandra 
Direktur Keuangan : Anthony Samuel Rahmatharun
5. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)
Perseroan senantiasa memperhatikan dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) sebagaimana diatur 
dalam peraturan OJK dan Bursa Efek Indonesia. Perseroan telah memiliki alat-
alat kelengkapan seperti Komisaris Independen, Sekretaris Perusahaan dan 
Komite Audit. Perseroan juga telah memiliki Unit Audit Internal yang berfungsi 
untuk melakukan pengawasan dan penerapan  dari kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh manajemen Perseroan.
6. Keterangan Singkat Mengenai Entitas Anak
Hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Entitas Anak sebagai 
berikut :

Nama Tahun 
Pendirian

Presentase 
Kepemilikan 
Perseroan

Tahun 
Penyertaan Lokasi Status  

Operasional
PT Tirta Jaya Hidup 
Baru Industri (“TJHBI”)

2021 60,00% 2023 Pasuruan, Jawa 
Timur

Belum 
Beroperasi

Rencana kegiatan usaha yang akan dijalankan oleh TJHBI adalah Industri Air 
Kemasan melalui jasa maklon dengan kontrak kerja sama dari Perusahaan 
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK). Pada saat Prospektus diterbitkan, TJHBI 
telah menyelesaikan pembangunan gudang, pabrik, instalasi mesin dan 
peralatan. Perizinan teknis sedang dalam proses pengurusan dengan estimasi 
penyelesaian pada bulan Desember 2025.
7. Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan adalah perusahaan yang bergerak di bidang Angkutan Laut 
Perairan Pelabuhan Dalam Negeri untuk Barang dengan jenis Landing Craft 
Tank (LCT) untuk jasa pengangkutan alat berat sejak tahun 2008. Sejak awal 
berdiri, Perseroan terus melakukan ekspansi dan pengembangan bisnis untuk 
memenuhi kebutuhan berbagai jenis layanan kargo. Perseroan melayani 
pengangkutan alat berat seperti peralatan minyak dan gas untuk industri 
petroleum, alat berat untuk sektor pertambangan dan perkebunan (seperti: 
dump truck, excavator, wheel loader, bulldozer, trafo, dan derek), serta mesin 
pabrik dan pembangkit tenaga listrik (seperti: boiler, pipa, transformator PLN, 
generator, dan tanker).
Landing Craft Tank (LCT) adalah jenis kapal yang dirancang untuk mengangkut 
kargo, alat berat dari kapal besar ke daratan atau sebaliknya. Kapal ini memiliki 
struktur yang kokoh dan fleksibel untuk beroperasi di perairan dangkal. 
Keunggulan utamanya terletak pada kemampuannya untuk bersandar langsung 
di pantai, daratan, atau dermaga tanpa memerlukan fasilitas bongkar-muat 
khusus.
Hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki armada sebanyak 5, 
sebagai berikut:

No. Nama Kapal Tahun 
Pembuatan

Kapasitas 
Angkut (DWT*) Ukuran Kapal (Meter)

1. LCT Cipta Jaya Harapan 7 2012 2000 (13,7x 60) + (3 x 11)

2. LCT Cipta Jaya Harapan 8 2023 2500 (16,4 x 60) + (3 x 11) + 
(12,2 x 9)

3. LCT Cipta Jaya Harapan 9 2010 1700 (13,15 x 56) + (3 x 9)
4. LCT Cipta Jaya Harapan 10 2010 2500 (14,6 x 64 ) + (11 x 3)
5. LCT Lien Star 88 2009 1300 (12 x 52 ) + (3 x 9 )

*) DWT (Deadweight Tonnage), Tonase Bobot Mati adalah jumlah bobot/berat yang dapat ditampung oleh 
kapal untuk membuat kapal terbenam sampai batas yang diizinkan dinyatakan dalam long ton atau metrik 
ton. Batas maksimum yang diizinkan ditandai dengan garis plimsoll pada lambung kapal.
Pemasaran
Saat ini, sebagian besar klien Perseroan terdiri dari klien yang secara konsisten 
memperpanjang kontrak kerja sama. Hal ini merupakan hasil dari komitmen 
Perseroan dalam menjaga kepuasan klien melalui penerapan strategi bisnis 
yang mengutamakan ketepatan waktu pengiriman dan kondisi armada kapal 
yang prima. Hal ini telah membangun reputasi positif dan loyalitas klien 
terhadap layanan Perseroan.
Rekam jejak yang baik menjadi aset utama Perseroan sebagai strategi 
pemasaran. Dengan rekam jejak yang baik, Perseroan dapat menarik kontrak-
kontrak baru dari klien melalui pendekatan passive marketing, yaitu melalui 
metode referensi (word of mouth) dari klien eksisting kepada calon klien 
potensial. 
Armada kapal yang dikelola oleh Perseroan melayani berbagai rute pelayaran 
dengan cakupan area sebagai berikut:
(1) Pulau Jawa (Jakarta, Surabaya dan Lamongan)
(2) Pulau Kalimantan (Samarinda, Sangatta, Senyiur, Melak, Suaran, Lati, 

Berau, Banjarmasin, Sungai Puting dan Kelanis)
(3) Pulau Sulawesi (Morowali, Halmahera Weda)
(4) Pulau Nusa Tenggara (Benete)
(5) Pulau Papua (Sorong)
Prospek Usaha
Letak Geografis, Upaya Hilirisasi Mineral dan Batubara
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, terdiri atas 17.504 
pulau dengan garis pantai yang luas dan terpanjang ke 2 di dunia yaitu 94.156 
km, dikelilingi oleh Samudra Indonesia dan Pasifik, memiliki posisi strategis 
di Asia Tenggara menjadikan sebagai pusat perdagangan maritim, dua rute 
perdagangan maritim terpenting di dunia melewati perairan Indonesia. Luasnya 
wilayah Indonesia menjadikan sektor maritim merupakan elemen penting untuk 
menghubungkan wilayah Indonesia, sangat memerlukan moda transportasi laut 
untuk arus distribusi barang dan mobilitas orang. 
Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang besar, sehingga upaya 
pengusahaan kekayaan sumber daya alam menjadi pendorong pertumbuhan 
industri pertambangan dan perkebunan. Kebijakan pemerintah hilirisasi mineral 
dan batubara sebagaimana Peraturan Menteri ESDM Nomor 25 Tahun 2018 
tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara, merupakan 
kebijakan strategis pemerintah untuk meningkatkan nilai tambah produk mineral 
dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam. Hal ini berpotensi 
meningkatkan muatan kapal bahan mentah pertambangan, peralatan untuk 
eksplorasi pertambangan, pengusahaan perkebunan serta peralatan untuk 
pembangunan infrastruktur pendukung perkembangan suatu wilayah.
Upaya Pemerintah untuk Peningkatan dan Pemerataan Pembangunan 
Infrastruktur Indonesia
Arah program tol laut pemerintah menunjukan komitmen pemerintah agar 
Indonesia dapat menjadi pusat maritim global sekaligus sebagai upaya 
meningkatkan konektivitas antar pulau sehingga menumbuhkan simpul-simpul 
ekonomi baru diseluruh wilayah Indonesia. 
Dalam 10 tahun muatan tol laut naik signifikan. Peningkatan dan pemerataan 
pembangunan infrastruktur di Wilayah Indonesia Bagian Timur sebagai usaha 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dimungkinkan tetap berlanjut 
pada tahun-tahun mendatang, hal ini tercermin masih besarnya Anggaran 
Belanja Pembangunan Infrastruktur pada tahun 2025 sebesar Rp400,3 
triliun atau mencapai 11% dari total RAPBN 2025 sebesar Rp3.613,1 triliun. 
Upaya pemerataan pembangunan infrastruktur tersebut memerlukan moda 
transportasi laut.
Strategi Usaha
Berdasarkan visi dan misi Perseroan tersebut, manajemen menetapkan 
strategi pertumbuhan Perseroan secara selektif dan bertahap dengan 
mempertimbangkan implementasi serta dampak yang dihasilkan bagi 
Perseroan, diantaranya:
i. Strategi Umum Operasional

1) Meningkatkan dan mengevaluasi  standar mutu pada pelayanan dan 
operasional kapal

2) Memaksimalkan kapasitas angkut kapal
3) Menggunakan teknologi untuk memonitor operasional armada
4) Mengefisienkan waktu tunggu perbaikan dan perawatan armada

ii. Strategi di Pemasaran
1) Mencari kontrak pengangkutan time charter jangka panjang baik ke 

pelanggan lama maupun penawaran ke pelanggan baru
2) Menganalisa dan melihat peluang pemasaran dengan mempelajari 

trend permintaan pengangkutan sesuai perkembangan daerah 
pengusahaan pertambangan, perkebunan dan pembangunan 
infrastruktur baru

iii. Strategi bidang Pelayaran
1) Meningkatkan kinerja operasional dengan memaksimalkan retase 

penggunaan armada
2) Perseroan berencana menggunakan dana hasil penawaran umum 

untuk pembelian kapal sebanyak 3 (tiga) unit dengan spesifikasi khusus 
sehingga armada bertambah jumlahnya dan akan meningkatkan 
pendapatan secara maksimal

iv. Strategi di Bidang Sumber Daya Manusia
1) Melakukan perekrutan karyawan sesuai dengan kompetensi di 

bidangnya, profesional dan bertanggungjawab
2) Menerapkan sistem remunerasi yang sesuai dengan kinerja karyawan
3) Meningkatkan keahlian karyawan melalui pelatihan-pelatihan yang 

diperlukan
Keunggulan Kompetitif
(1) LCT Yang Dapat Mengangkut Kontainer dan Non-Kontainer
(2) Manajemen dan Awak Kapal yang Berpengalaman dan Kompeten 

berpengalaman di bidang perkapalan lebih dari 20 tahun.
(3) Layanan Operasional Kapal 24/7
(4) Kapal Yang Terawat Dengan Docking Yang Terjadwal
(5) Pilihan Ukuran Kapal Yang Sesuai Kebutuhan

EKUITAS
Tabel Proforma Ekuitas
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
sebanyak-banyaknya 480.000.000 (empat ratus delapan puluh juta) Saham 
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap 
saham yang mewakili sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari 
modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp310,- (tiga ratus 
sepuluh Rupiah) s.d. Rp330,- (tiga ratus tiga puluh Rupiah).
Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada tanggal  
30 April 2025, maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal 
tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Uraian dan Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 

konsolidasian 
pada tanggal 30 

April 2025

Perubahan yang 
terjadi karena 

Penawaran Umum 
Perdana Saham

Proforma ekuitas 
pada tanggal 30 

April 2025 setelah 
Penawaran Umum 

Perdana Saham

EKUITAS
Modal saham
Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk

(Modal dasar 4.000.000.000 
lembar ditempatkan dan disetor 
penuh 1.410.000.000 lembar 
dengan nilai nominal Rp50 per 
saham pada tanggal 30 April 2025 
dan modal dasar 600 lembar 
ditempatkan dan disetor penuh 
150 lembar dengan nilai nominal 
Rp10.000.000 per saham pada 
tanggal 31 Desember 2024, 2023 
dan 2022) 72.000.000.000 • •

Tambahan modal disetor (2.200.000.000) • •
Biaya Emisi - • •
Saldo laba

Dicadangkan 300.000.000 - 300.000.000
Belum dicadangkan 2.327.079.602 - 2.327.079.602

Pendapatan komprehensif lain 86.281.941.881 - 86.281.941.881
Ekuitas merging entitas - - -
Sub-jumlah 158.709.021.483 • •
Kepentingan non-pengendali 551.165.749 - 551.165.749
JUMLAH EKUITAS 159.260.187.232 • •
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga 
akan menerbitkan Waran Seri I dengan rasio 2 : 1, yaitu sebanyak-banyaknya 
240.000.000 (dua ratus empat puluh juta) Waran Seri I. Dengan asumsi Waran 
Seri I dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang saham pada harga pelaksanaan 
Rp330,- (tiga ratus tiga puluh Rupiah) setiap Waran Seri I tersebut telah terjadi 
selambat-lambatnya pada tanggal 30 April 2025, maka struktur ekuitas secara 
proforma adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Uraian dan Keterangan

Proforma ekuitas 
pada tanggal 30 

April 2025 setelah 
Penawaran Umum 

Perdana Saham

Perubahan yang 
terjadi karena 
Pelaksanaan 
Waran Seri I

Proforma ekuitas 
pada tanggal 30 

April 2025 setelah 
Penawaran Umum 

Perdana Saham 
dan Pelaksanaan 

Waran Seri I
EKUITAS
Modal saham
Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk

(Modal dasar 4.000.000.000 
lembar ditempatkan dan disetor 
penuh 1.410.000.000 lembar 
dengan nilai nominal Rp50 per 
saham pada tanggal 30 April 2025 
dan modal dasar 600 lembar 
ditempatkan dan disetor penuh 
150 lembar dengan nilai nominal 
Rp10.000.000 per saham pada 
tanggal 31 Desember 2024, 2023 
dan 2022) • • •

Tambahan modal disetor • • •
Biaya Emisi • - •
Saldo laba

Dicadangkan 300.000.000 - 300.000.000
Belum dicadangkan 2.327.079.602 - 2.327.079.602

Pendapatan komprehensif lain 86.281.941.881 - 86.281.941.881
Ekuitas merging entitas - - -
Sub-jumlah • • •

Kepentingan non-pengendali 551.165.749 - 551.165.749
JUMLAH EKUITAS • • •

KEBIJAKAN DIVIDEN
Perseroan berencana untuk membagikan dividen kas kepada pemegang 
saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) 
dari laba bersih tahun berjalan mulai tahun buku 2025.
Pembagian dividen dilakukan dengan memperhatikan keputusan para 
pemegang saham dalam RUPS Tahunan. Apabila RUPS Tahunan menyetujui 
adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan kepada 
seluruh pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham 
yang berhak atas dividen dengan memperhitungkan PPh dan pemotongan 
pajak sesuai ketentuan yang berlaku, jika ada. Direksi Perseroan dapat 
melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu, dengan tunduk pada 
persetujuan pemegang saham melalui RUPS Tahunan.
Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk 
melakukan pembagian dividen kepada pemegang saham.

Keterangan lebih rinci mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X 
Prospektus Awal.

PERPAJAKAN
Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan 
Sebagai Wajib Pajak, secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai 
dengan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Pada 
tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL 
DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam 
rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
Auditor Independen  : Kantor Akuntan Publik Djoko, Sidik & Indra
Konsultan Hukum  : Christian Samosir Advocates
Notaris : Kantor Notaris Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita
PARA PROFESI DAN LEMBAGA PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN TIDAK MEMPUNYAI 
HUBUNGAN AFILIASI DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN 
DALAM UUPM YANG TELAH DIUBAH DENGAN UUP2SK.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan 
OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa 
bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada 

website www.e-ipo.co.id); 
b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 

pemodal yang bersangkutan menjadi  nasabahnya;
c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 

dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau 
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan 
Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek.
a. Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan.

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran 
Awal. Penawaran Awal atas saham yang akan ditawarkan harus 
menggunakan rentang harga tertentu. Perseroan telah menetapkan 
rentang harga pada masa Penawaran Awal yang berkisar antara 
Rp310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) s.d. Rp330,- (tiga ratus tiga 
puluh Rupiah) setiap saham yang akan dilaksanakan pada tanggal  
22 Oktober 2025 sampai tanggal 27 Oktober 2025.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang 
telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir. 
Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran saham. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya 
selama masa penawaran saham belum berakhir. Perubahan dan/ atau 
pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah 
Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki: 
a. SID; 
b. SRE Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.

5. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung sebagai 
berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Kerja Pertama, tanggal 30 Oktober 2025 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kerja Kedua, tanggal 31 Oktober  2025 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kerja Ketiga, tanggal 3 November 2025 00.00 WIB – 12.00 WIB

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham. 
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN Pemodal sejumlah nilai 
pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan. Pemesan menyediakan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham. 

7. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pemodal hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham 
pada 1 (satu) Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik serta menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan 
jumlah pemesanan pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 

8. Penjatahan Saham
PT Pilarmas Investindo Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin 
dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan 
dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan 
Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, 
Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan 
Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK  
No. 15/2020”).



Kakanwil Ditjen Bea Cukai Jawa Barat, dan jajaran Forkopimda Kabupaten Bogor memusnahkan lebih dari 1,8 juta batang rokok ilegal 
dan sejumlah minuman keras (miras) hasil penindakan, di area Stadion Pakansari, Cibinong, Selasa (21/10).

Pemkab Bogor dan Bea Cukai Bakar
1,8 Juta Batang Rokok dan Miras  Ilegal 

Total nilai barang yang dihancurkan 
diperkirakan mencapai Rp2,8 miliar, 
dengan potensi kerugian negara yang 
berhasil diselamatkan sekitar Rp1,4 
miliar.

kan hari ini merupakan hasil 
dari operasi yang berkelan-
jutan, bukan hanya satu ke-
jadian. Penindakan tersebut 
menyasar dua komoditas 
utama, toko-toko yang men-
jual minuman beralkohol 
tanpa izin dan toko-toko 
yang menjual rokok tanpa 
cukai.

"Pemusnahan barang 
bukti ini bukan dari satu 
kejadian operasi, tapi dari be-
berapa kali pemeriksaan dan 
penindakan. Di Kabupaten 
Bogor, untuk minuman ber-
alkohol, kami tidak mengelu-
arkan izin secara bebas. Dan 
terkait rokok tanpa cukai, 
tentu kita punya semangat 
yang sama untuk member-
antasnya,” jelas Rudy.

Bupati Rudy mengung-
kapkan, semangat penindakan 
ini sejalan dengan arahan 
Presiden Prabowo, semangat 
Menteri Keuangan, dengan 
melakukan langkah-langkah 
yang sama, dan kita berjuang 
bersama-sama, menempatkan 
perlindungan masyarakat seb-
agai prioritas utama.

"Yang terpenting adalah, 

kita juga melindungi generasi-
generasi muda kita, masyara-
kat Kabupaten Bogor, mem-
bangun bangsa dari wilayah 
masing-masing, dari Bogor 
untuk Indonesia," ungkap 
Rudy Susmanto.

Kepala Kantor Wilayah 
Ditjen Bea Cukai Jawa Barat, 
Finari Manan membeber-
kan, hari ini, kita menyak-
sikan pemusnahan seban-
yak 1.887.812 batang rokok 
ilegal, sejumlah minuman 
mengandung etil alkohol 
(MMEA) ilegal, dan juga 
tembakau iris. Ini adalah 
wujud nyata sinergi dan ko-
laborasi bersama.

Menurutnya, penindakan 
Khusus rokok ilegal untuk 
Kabupaten Bogor, telah di-
lakukan sepanjang tahun 2025 
dan sudah mencapai sekitar 
10 juta batang rokok.

"Sampai dengan hari ini, 
realisasi penindakan kita su-
dah mencapai 78 juta batang. 
Perkiraan kita, sampai De-
sember 2025 nanti, total pen-
indakan bisa mencapai kurang 
lebih 90 juta batang," ujar 
Finari.

Ia menuturkan, rokok-
rokok ini umumnya rokok 
lokal yang kami cegah saat 
melintas dari Madura, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur. Jadi, 
perlu kami tegaskan bahwa 
Kabupaten Bogor atau Jawa 
Barat bukan tempat produksi, 
tetapi merupakan tempat per-
lintasan dan pemasaran.

“Peredaran rokok ilegal 
marak karena harganya yang 
murah, yang memicu kon-
sumen beralih dari rokok 
legal. Pemasaran rokok ilegal 
ini ditemukan di toko-toko 
dan warung-warung, dengan 
daerah rawan meliputi Cire-
bon, Purwakarta, Bogor, dan 
Bandung,” tuturnya.

Finari mengimbau ma-
syarakat untuk tidak terlibat 
dalam peredaran rokok ilegal. 
Sesuai Pasal 54 Undang-Un-
dang Cukai, setiap pihak yang 
mengedarkan, menimbun, 
membeli, bahkan mengkon-
sumsi rokok ilegal, dapat dike-
nakan sanksi pidana berupa 
hukuman penjara paling lama 
1 tahun sampai 5 tahun atau 
denda Rp200 juta sampai Rp5 
miliar.  gio

CIBINONG (LB) - Bu-
pati Bogor, Rudy Susman-
to bersama Kepala Kantor 
Wilayah Ditjen Bea Cukai 
Jawa Barat, Finari Manan dan 
jajaran Forkopimda Kabu-
paten Bogor memusnahkan 
lebih dari 1,8 juta batang 
rokok ilegal dan sejumlah 
minuman keras (miras) hasil 
penindakan.

Total nilai barang yang 
dihancurkan diperkirakan 
mencapai Rp2,8 miliar, den-
gan potensi kerugian negara 
yang berhasil diselamatkan 
sekitar Rp1,4 miliar. Kegiatan 
dilaksanakan di area Stadion 
Pakansari, Cibinong, Selasa 
(21/10).

Bupati Bogor, Rudy Sus-
manto menyampaikan terima 
kasih atas kolaborasi yang 
kuat antara Forum Koordinasi 

Pimpinan Daerah (Forkopim-
da), Kantor Wilayah Ditjen 
Bea Cukai Jawa Barat, Satuan 
Polisi Pamong Praja, Linmas, 
Organisasi Kemasyarakatan, 
dan partisipasi aktif  masyara-
kat. Menurutnya, keberhasilan 
operasi ini bertujuan utama 
melindungi masyarakat dan 
generasi muda Bogor. Upaya 
pemerintah belum mencapai 
titik sempurna.

“Memang langkah-lang-
kah yang kami ambil be-
lum sempurna, belum tuntas 
semuanya. Kalau kita in-
gin tuntas, kita ingin selesai, 
kuncinya satu, bukan hanya 
pemerintah, tetapi butuh du-
kungan dan peran serta aktif  
dari seluruh masyarakat," 
tandas Rudy Susmanto.

Rudy menjelaskan bahwa 
barang bukti yang dimusnah-

Bupati Bogor Rudy Susmanto Rapat  Bahas Tindak Lanjut MCP 
CIBINONG (LB) -  Bupati 

Bogor, Rudy Susmanto menggelar 
Rapat Koordinasi Tindak Lanjut 
Monitoring Center for Prevention 
(MCP) di Ruang Soekarno Hatta, 
Pendopo Bupati Bogor, Senin 
(20/10). 

Hal itu dimaksudkan untuk 
memperkuat komitmen Pemerintah 
Kabupaten Bogor dalam mewujud-
kan tata kelola pemerintahan yang 
bersih, transparan, dan akuntabel.

Perlu diketahui bahwa, MCP 
sendiri merupakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) untuk 
memonitor dan mendorong upaya 
pencegahan korupsi di pemerintah 
daerah.

Bupati Bogor menegaskan 
bahwa tindak lanjut pelaksanaan 
MCP dan Survei Penilaian In-
tegritas (SPI) KPK Tahun 2025 
menjadi langkah strategis Pemkab 
Bogor dalam meningkatkan kuali-
tas penyelenggaraan pemerintahan 
serta pelayanan publik kepada 
masyarakat.

“Ini merupakan ikhtiar ber-
sama untuk menghadirkan tata 
kelola pemerintahan yang ber-
sih, transparan, dan berintegritas 
tinggi,” ujar Bupati Bogor.

Melalui rapat koordinasi ini, 
Bupati Bogor berharap seluruh 
perangkat daerah dapat bersinergi 

dalam memperkuat sistem pence-
gahan korupsi dan memperbaiki 
tata kelola pemerintahan, demi 
mewujudkan Kabupaten Bogor 
yang maju, transparan, dan ber-
integritas tinggi.

Akses tautan survei, Klik tom-

bol "ISI SURVEI" yang tertera 
pada pesan WhatsApp atau email 
yang Anda terima. Tautan tersebut 
akan mengarahkan Anda ke plat-
form E-Survey resmi. Isi kuesioner, 
ikuti instruksi dan jawab semua 
pertanyaan dalam kuesioner yang 

disediakan. Jawaban Anda akan 
dirahasiakan.

Periode pengisian SPI 2025 
adalah antara bulan Agustus hingga 
Oktober 2025. Pastikan Anda 
mengisinya sesuai jadwal yang di-
tentukan.  gio

Bupati Bogor, Rudy Susmanto bersama jajarannya rapat koordinasi bahas Monitoring Center 
for Prevention (MCP) di Ruang Soekarno Hatta, Pendopo Bupati Bogor, Senin (20/10).

Dedi Mulyadi: Tak Ada Dana Pemprov Jabar Berbentuk Deposito
BANDUNG (LB) - 

Gubernur Jawa Barat, Dedi 
Mulyadi, menegaskan bahwa 
tidak ada dana milik pemer-
intah provinsi yang disimpan 
dalam bentuk deposito di 
bank. Pernyataan tersebut 
dilontarkan Dedi Mulyadi 
menjawab pernyataan Men-
teri Keuangan

Hal itu sekaligus men-
jadi jawaban untuk Menteri 
Keuangan Purbaya terkait 
dana Pemprov Jabar Rp 4,1 
triliun yang mengendap di 
bank. 

Mantan Bupati Purwa-
karta ini memastikan seluruh 
dana yang ada di Bank Jabar 
Banten (BJB) digunakan 

untuk mendukung kegiatan 
pembangunan di Jawa Barat.

Dedi juga mengancam 
akan memberhentikan peja-
bat Pemprov dan pengelola 
keuangan yang diam-diam 
membuat sertifikat deposi-
to tanpa sepengetahuan-
nya. "Kondisi keuangan di 
Provinsi Jawa Barat, hari 
ini uang yang tersedia di 
Provinsi Jawa Barat dan 
tersimpan di BJB atau Bank 
Jabar Banten itu sebesar 
Rp2.418.701.749.621. Uang 
itu tersimpan dalam ben-
tuk giro, bukan deposito," 
kata Dedi dalam rekaman 
video yang diterima, Selasa 
(21/10).

Menur ut  Dedi ,  dana 
sebesar Rp2,4 triliun yang 
tersimpan di rekening BJB 
tersebut merupakan ba-
gian dari pendapatan daerah 
yang dialokasikan untuk 
membiayai berbagai proyek 
pembangunan hingga akhir 
tahun. "Nah uang itu kok be-
sar itu adalah uang pendapa-
tan pemerintah Provinsi 
Jawa Barat  untuk pem-
bayaran kegiatan-kegiatan 
pembangunan di Provinsi 
Jawa Barat," ujarnya.

I a  mengungkapkan , 
hingga Desember 2025, 
jumlah kegiatan pembangu-
nan yang harus dibayarkan 
mencapai Rp7,5 triliun.

Sisa dana lainnya akan 
ditutup melalui transfer ke 
daerah (TKD) dari pemer-
intah pusat dan sumber 
lainnya. "Artinya uangnya 
masih kurang. Dari mana 
menutup kekurangan uang-
nya itu? Kami menunggu 
pendapatan dana transfer 
pusat dan menunggu juga 
dana-dana yang diperoleh 
dari pendapatan Provinsi 
Jawa Barat," jelas Dedi.

Dedi menyebut, belanja 
publik di Jawa Barat mengal-
ami peningkatan signifikan, 
bahkan nilainya mencapai 
1.000 persen dibanding ta-
hun sebelumnya.

Ia mendorong agar pem-

bangunan berbagai proyek 
infrastruktur dapat sele-
sai tepat waktu, sehingga 
manfaatnya dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat.

"Insya Allah pajak yang 
dibayarkan memiliki man-
faat bagi kepentingan ma-
syarakat Jawa Barat. Lihat 
saja hari ini jalan-jalan di 
Jabar sudah mulai terban-
gun dilengkapi oleh PJU, 
drainase, dan CCTV. Serta 
nanti akan dipasang gapu-
ra-gapura perbatasan. Ini 
adalah ikhtiar kami untuk 
memberikan rasa nyaman 
bagi seluruh masyarakat 
Provinsi Jawa Barat," tutup 
Dedi.  pur
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Perseroan akan melakukan akan melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham denga nilai emisi sebanyak-banyaknya sebesar Rp158.400.000.000,- 
(seratus lima puluh delapan miliar empat ratus juta Rupiah) sehingga 
berdasarkan angka IV SEOJK No. 15/2020 digolongkan menjadi Penawaran 
Umum Golongan I.
Tanggal Penjatahan adalah tanggal 3 November 2025.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2021, Saham untuk Penjatahan 
Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan 
nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000) dan Penjatahan Terpusat 
selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000) 
1:2 (satu dibanding dua). 
Perseroan mengalokasikan sejumlah tertentu dari Saham Yang 
Ditawarkan untuk penjatahan pasti (fixed allotment) dan penjatahan 
terpusat (pooling allotment) sesuai dengan golongan Penawaran Umum, 
yang digolongkan menjadi 4, yaitu sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan Nilai
Penawaran Umum (IPO) Alokasi Saham

 Golongan I IPO ≤ Rp250 Miliar ≥ 15% atau senilai Rp20 Miliar*
 Golongan II Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 Miliar ≥10% atau Rp37,5 Miliar*
 Golongan III Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun ≥ 7,5% atau Rp50 Miliar*
 Golongan IV IPO > Rp1 Trilliun ≥ 2,5% atau Rp75 Miliar*

*mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana yang 
dihimpun sebesar Rp158.400.000.000,- (seratus lima puluh delapan miliar 
empat ratus juta Rupiah) masuk dalam Penawaran Umum Golongan I 
karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000,- 
(dua ratus lima puluh miliar Rupiah) dengan batasan alokasi saham 
untuk penjatahan terpusat paling sedikit sebesar 15% atau senilai 
Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi 
nilainya. Adapun kepastian mengenai jumlah dana yang akan dihimpun 
akan ditentukan setelah Masa Penawaran Awal telah selesai.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK  
No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum

Persentase 
Alokasi Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I ≥15% ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II ≥ 10% ≥12,5% ≥15% ≥20%
III ≥7,5 % ≥10% ≥12,5% ≥17,5%
IV ≥2,5% ≥5% ≥7,5% ≥12,5%

Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya 
penyesuaian alokasi Saham, penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
i.  pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu 
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau 
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan; 

ii.  dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam angka i, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan. 

iii.  dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam angka i, sisa Saham dialokasikan 
secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa 
jumlah pesanan yang belum terpenuhi; 

 iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke 
bawah; dan 

v.  dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam angka sisa Saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing  
1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 
Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 
berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek  dan Penjamin Emisi Efek  menentukan 
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti 
dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan 
Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer 
Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan 
Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. Alokasi 
untuk Penjatahan Pasti adalah maksimal sebesar 85% (delapan puluh 
lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan.
Untuk sumber Saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk 
porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan 
Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah 
dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham.
Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian, 
kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan 
Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana 
berikut:
I. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang 
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum; 

II.  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; 
atau 

III.  afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf i dan huruf ii, 
yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga.

9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 

Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan 
sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:
a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun 

melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa 
berturut-turut; 

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, 
kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau 
pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada 
hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a.; 

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam 
hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan 
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan  menjadi lebih dari  
2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian 
uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang 
bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap 
hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer 
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal 
pembayaran keterlambatan.

b. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Peraturan OJK 41/2020, 
Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat  
8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) 
poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum; 

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk 
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa 
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya 
lagi masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem.

10. Batas Waktu Pembayaran Pemesanan Saham dari Partisipan Admin 
kepada Perseroan
Lembaga Kliring dan Penjamin Efek menyerahkan dana pesanan ke 
Partisipan Admin melalui mekanisme yang ditentukan oleh Lembaga Kliring 
dan Penjaminan; Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan 
Admin untuk dan atas nama Perseroan. Partisipan Admin wajib menyerahkan 
dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa 
sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.

11. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham, akan didebet sejumlah saham yang diperoleh 
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan 
demikian tidak terdapat pengembalian uang pemesanan pada penawaran 
umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

12. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 
berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh 
oleh masing-masing pemesan.

Keterangan Lengkap Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat pada Bab 
XV Prospektus Awal.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau Informasi Tambahan 
atas Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham 
dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 3 (tiga) hari 
kerja, yaitu pada tanggal 30 Oktober 2025 pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal  
3 November 2025 pukul 12.00 WIB.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Pilarmas Investindo Sekuritas

Sona Topas Tower Lt.10
Jl.Jend. Sudirman Kav. 26 

Jakarta 12920
Situs Web: https://pilarmas-investindo.co.id
Email: helpdesk@pilarmas-investindo.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK*
            (●) (●) (●)

*Akan ditentukan kemudian

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 

MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 

PROSPEKTUS AWAL


